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REMOTE CONTROL
FUNGSI TOMBOL REMOTE CONTROL

1. Tombol SWING : Tekan tombol ini untuk mengganti sudut louver/sirip
pengatur aliran udara bergerak secara otomatis.

2. Tombol SWING MANUAL : Tekan tombol ini untuk mengganti sudut
louver/sirip pengatur aliran udara sesuai dengan keinginan anda.

3. Tombol OPERATION MODE : Tekan tombol ini untuk memilih mode
operasi : AUTO“ ”, COOL“ ”, DRY“ ” atau FAN“ ”.

4. Tombol TIME OFF : Gunakan tombol ini untuk mengatur TIMER OFF
(waktu berhenti beroperasi). Setiap kali tombol di tekan pengaturan
waktu akan bertambah dengan kelipatan 1 jam.

5. Tombol TIME ON : Gunakan tombol ini untuk mengatur TIMER ON
(waktu mulai beroperasi). Setiap kali tombol di tekan pengaturan
waktu akan bertambah dengan kelipatan 1 jam.

6. Tombol CANCEL : Untuk membatalkan operasi TIMER ON maupun
TIMER OFF.

7. Tombol SET : Tekan tombol ini untuk mengkonfirmasi waktu TIMER
ON atau TIMER OFF.

8. Tombol FAN SPEED : Tombol ini di gunakan untuk mengatur kecepatan
kipas yang berurutan dari : LOW, MEDIUM, HIGH dan AUTO.

9. Tombol SLEEP : Tekan tombol ini untuk memulai operasi SLEEP.
10. Tombol  : Tekan tombol ini untuk mulai mengoperasikan (RUN)

atau mematikan (STOP) unit.
11. Tombol TEMP /  : Tekan tombol “ ” atau “ ” untuk meningkatkan

atau menurunkan suhu 10C setiap tombol ditekan. Suhu yang dapat anda
atur antara 16 - 310C.

12. Panel Display : Menunjukkan pengaturan, mode dan waktu yang telah
anda atur sebelumnya.

13. RESET : Jika remote control tidak bisa bekerja dengan normal, hubungkan
kedua titik RESET sesaat dengan metal/logam untuk membuat remote control normal kembali.

Catatan : Pendingin hanya dengan mode COOL.

MEMASANG/MENGGANTI BATERAI
Remote control ini menggunakan 2 buah baterai ukuran “AAA”1,5 V atau yang sejenis.

1. Untuk memasang baterai, geser tutup bagian belakang dari tempat baterai dan masukkan 2 buah baterai
sesuai dengan petunjuk arah baterai yang ada di tempat baterai remote control.

2. Untuk mengganti baterai yang lama, gunakan cara yang sama seperti di sebutkan diatas.
Catatan : 1. Jangan gunakan baterai yang sudah lama (tidak baru) atau type baterai yang berbeda. Hal ini dapat

menyebabkan remote control menjadi tidak berfungsi normal.
2. Jika anda tidak menggunakan remote control untuk jangka waktu yang lama keluarkan baterai dari

tempatnya. Jika tidak baterai yang rusak/bocor dapat merusak remote control.
3. Umur rata-rata baterai dalam penggunaan normal sekitar 6 bulan.
4. Gantilah baterai jika Indoor Unit (unit dalam) tidak merespon remote control atau jika lampu

indikator transmisi tidak menyala, perintah remote control yang direspon oleh Indoor Unit (unit
dalam) akan terdengar bunyi BEEP saat tombol dari remote control di tekan.

PERHATIAN
Pastikan tidak ada penghalang antara remote control dan sensor remote unit Air Conditioner. Hindari remote
control dari segala macam cairan, dari suhu yang tinggi dan terkena radiasi secara langsung. Hindari sensor
remote dari sinar matahari secara langsung karena indoor unit dapat terganggu. Jagalah remote control dari
EMI (Electro-Magnetic Interference) yang keluar dari peralatan rumah tangga lain.

Perhatian :
1. Jika anda menemukan kabel yang tidak sesuai dengan diagram penyambungan seperti gambar, gunakan

benda yang sesungguhnya sebagai acuan utama. Tetapi terminal dengan tanda yang sama harus disambung
dengan kabel penyambung dengan warna yang sama.

2. Plug Housing 1 disambungkan dengan terminal pada indoor unit yang memiliki terminal yang sama.
3. Plug Housing 2 disambungkan dengan terminal pada outdoor unit yang memiliki terminal yang sama.
4. Jika anda harus anda beli sendiri secara terpisah, pilih kabel listrik dengan diameter di atas 0.75 mm2.
5. Jika kabel sambungan daya antar unit akan dipindah, lihatlah tabel di bawah ini sebagai acuan.

PERHATIAN
1. Mengaculah pada diagram sirkuit listrik yang terdapat pada unit indoor/outdoor sebagai acuan utama saat

memasang unit.
2. Kabel daya dan kabel sinyal antara unit indoor dan outdoor harus disambungkan satu per satu sesuai dengan

tanda pada papan terminal pengabelan.
3. Semua kabel-kabel penghubung harus diikat jadi satu.
4. Kabel khusus harus digunakan untuk menghubungkan unit indoor dan outdoor. Hal itu harus dipastikan bahwa

terminal tidak terganggu oleh kekuatan dari luar. Hubungan kabel yang kendor dapat menyebabkan api.
5. Penutup kotak listrik harus dipasang dan diamankan pada tempatnya, akibatnya api atau kejutan listrik dapat

terjadi karena debu atau embun.

PEMASANGAN DRAIN JOINT
Masukkan Double-Channel Drain Joint unit outdoor pada salah satu lubang
yang ada sesuai dengan ukurannya kemudian hubungkan Drain Hose (saluran
buang) dan gabungkan jadi satu.

MENGGABUNGKAN PIPA PENYAMBUNG
1. Beri sedikit pelumas seal untuk menutup bagian sambungan dan mur flare.
2. Sejajarkan pusat dari pipa dengan flare dan kencangkan mur pipa penyambung (Atur torque dengan cara

yang sama dengan menghubungkan pipa untuk unit indoor).

PEMBUANGAN UDARA
1. Tutupkan penutup kedua katup shut-off gas dan shut-off cairan

dengan kencang.
2. Gunakan kunci shock untuk memutar sumbat tutup katup cairan

900 berlawanan dengan arah jarum jam dan tutuplah setelah
10 detik. Gunakan air sabun untuk memeriksa kebocoran gas
khususnya pada semua sambungan. Jika tidak terdapat
kebocoran gas, putar kembali sumbat tutup katup cairan 900

berlawanan dengan arah jarum jam kembali.
3. Tekan sumbat untuk saluran service pada katup shut-off gas,

10 detik kemudian saat anda melihat udara berkabut dilepas
yang menandakan bahwa udara telah dibuang keluar.

4. Gunakan kunci shock untuk untuk memutar sumbat kedua katup shut-off (cairan dan gas) berlawanan dengan
arah jarum jam sampai benar-benar terbuka dan kemudian ganti dengan penutup katup dan kencangkan.
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PENGOPERASIAN SECARA MANUAL
1. Buka dan angkat panel depan unit ke arah atas sampai sudut

tertentu dan terdengar bunyi klik.
2. Tekan tombol manual ( ) satu kali

dan unit akan beroperasi AUTO
(otomatis), indikator RUN menyala.

3. Tutup kembali panel depan dengan
rapat ke posisi semula.

Perhatian :
1. Setiap kali anda menekan tombol manual, operasi akan berpindah secara berurutan dari COOL kemudian

STOP.
2. Untuk kembali mengoperasikan dengan remote control, gunakan remote control secara langsung.

MENGATUR BILAH SIRIP VERTIKAL
Pegang knob pengatur bilah sirip vertikal, geser ke arah kanan atau kiri. Jangan
mengatur bilah sirip vertikal pada saat unit beroperasi karena jari dapat terjepit.

PENGOPERASIAN DENGAN REMOTE CONTROL
OPERASI AUTO 
Pada mode ini, Air Conditioner akan mengatur temperatur ruangan yang sesuai secara otomatis. Pada awal
pengoperasian, Air Conditioner akan memilih mode operasi berdasarkan temperatur ruangan.

OPERASI COOL 
Tekan tombol “MANUAL SWING” atau “SWING” untuk mengatur naik atau turunnya arah aliran udara. Tekan
tombol “FAN SPEED” untuk mengatur kecepatan kipas unit indoor. Tekan tombol TEMP “ ” / “ ” untuk
mengatur temperatur.

OPERASI DRY 
Pada mode ini, Air Conditioner secara otomatis akan mengatur temperatur ruangan dan temperatur tidak akan
ditampilkan pada display. Pada operasi DRY, tombol TEMP “ ” / “ ” dan tombol “FAN SPEED” tidak berfungsi.
Tekan tombol “MANUAL SWING” atau “SWING” untuk mengatur naik atau turunnya arah aliran udara.

OPERASI FAN 
Pada mode ini, unit outdoor tidak beroperasi, hanya kipas unit indoor yang bekerja. Tekan tombol “FAN SPEED”
untuk mengatur kecepatan kipas unit indoor. Tekan tombol TEMP “ ” / “ ” untuk merubah temperatur.

OPERASI SLEEP
Tekan tombol “SLEEP” selama operasi COOLING atau AUTO, indikator SLEEP akan menyala dan indikator RUN
akan mati, Air Conditioner secara otomatis akan meningkatkan suhu pendinginan 10C per jam. Satu jam kemudian,
suhu akan meningkat lagi 10C. Kemudian unit akan beroperasi pada suhu 20C di atas temperatur yang telah diatur.
Kipas unit indoor akan berjalan pada kecepatan rendah.

Kabel dapat ditarik dari lubang bagian belakang dari lubang
pemipaan atau lubang pembuangan. Gunakan dukungan
pipa outdoor jika kabel ditarik dari sebelah belakang.

4. Kencangkan kembali sekrup self-tapping pada fixing clip.

5. Pasang kembali tutup pemeliharaan. Setelah pipa-pipa dan kabel terpasang,
pasanglah sponge block seperti pada gambar.

DIAGRAM PENYAMBUNGAN
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OPERASI PEWAKTU (TIMER ON DAN TIMER OFF)
Menghidupkan Unit Dengan Pewaktu (TIMER ON)
Fungsi ini dapat digunakan bila unit dalam kondisi tidak aktif (STOP).

1. Tekan tombol “ON” untuk mengatur waktu unit menjadi aktif (RUN) sesuai kebutuhan dan karakter “I” dari
“ I” pada remote control akan berkedip (dapat dipilih dari 1 jam sampai dengan 12 jam).

2. Tekan tombol “SET”, karakter “I” akan berhenti berkedip, indikator TIMER pada unit akan menyala dan unit
telah beroperasi pada TIMER ON.

3. Tekan tombol “CANCEL” atau “ ” untuk membatalkan fungsi TIMER ON.
Catatan : Tekan tombol “SET”, karakter “I” akan muncul pada display remote control dan indikator TIMER pada

unit akan menyala, maka unit akan menjalankan TIMER ON 1 jam dan akan menjadi aktif (RUN) 1 jam
kemudian.

Mematikan Unit Dengan Pewaktu (TIMER OFF)
Fungsi ini dapat digunakan bila unit dalam kondisi aktif (RUN).

1. Tekan tombol “OFF” untuk mengatur waktu unit menjadi non aktif (STOP) sesuai kebutuhan dan karakter “O”
dari “ O” pada remote control akan berkedip (dapat dipilih dari 1 jam sampai dengan 12 jam).

2. Tekan tombol “SET”, karakter “O” akan berhenti kerkedip, indikator TIMER pada unit akan menyala, indikator
RUN akan mati beberapa saat (± 3 detik) dan unit telah beroperasi pada TIMER OFF.

3. Tekan tombol “CANCEL” untuk membatalkan fungsi TIMER OFF.
Catatan : Tekan tombol “SET”, karakter “O” akan muncul pada display remote control dan indikator TIMER pada

unit akan menyala, indikator RUN akan mati beberapa saat (± 3 detik), maka unit akan menjalankan
TIMER OFF 1 jam dan akan menjadi non aktif (STOP) 1 jam kemudian.

PEMASANGAN UNIT OUTDOOR

SEBELUM MEMASANG UNIT OUTDOOR
1. Tempatkan unit outdoor pada tempat yang keras untuk menghindari meningkatnya tingkat kebisingan dan

getaran.
2. Tentukan arah jalan keluar udara di mana udara yang di buang tidak terhalang.
3. Dalam kasus tempat pemasangan yang terbuka dengan angin yang kuat seperti tepi laut, pastikan bahwa

kipas angin bekerja dengan baik dengan menempatkan sisi panjang unit searah dengan dinding atau
menggunakan plat pelindung.

4. Khusus untuk daerah yang berangin, tempatkan unit pada daerah yang bebas angin untuk mencegah angin
masuk.

5. Jika membutuhkan pemasangan yang menggantung, pemasangan bracket harus sesuai dengan kebutuhan
tehnik pada diagram pemasangan bracket.

6. Pastikan tidak ada penghalang yang menutupi penyebaran udara.

PEMASANGAN KABEL

Pemasangan kabel seperti diatas

1. Lepas 2 sekrup self-tapping pada papan
pemeliharaan dan ambil papan pemeliharaan.

2. Kendorkan 2 sekrup pada fixing clip untuk
mengendorkan fixing clip.

3. Kendorkan sekrup fixing dari papan terminal kabel,
lewatkan kabel daya dan kabel sinyal lewat fixing clip.
Kemudian kencangkan dengan baik kabel daya dan
kabel sinyal pada papan terminal dengan sekrup fix-
ing (kabel ground harus dihubungkan dengan kuat).
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PETUNJUK PEMASANGAN UNIT INDOOR DAN OUTDOOR

UNIT INDOOR (DALAM)
Jangan menempatkan unit indoor pada tempat yang terkena uap atau panas secara langsung. Pilih tempat
sehingga bagian depan atau sekitar unit tidak akan terhalang oleh apapun. Pastikan bahwa saluran pembuangan
air dapat dengan mudah mengalir. Jangan menempatkan unit dekat dengan pintu keluar masuk. Pastikan juga
jarak untuk kanan dan kiri unit lebih dari 12 cm dan untuk atas 15 cm. Gunakan alat pencari ketepatan lubang
untuk menempatkan papan/tiang untuk mencegah kerusakan pada dinding. Panjang pipa harus minimum 3 m,
untuk mengurangi getaran dan suara berisik yang berlebihan. Unit indoor harus di pasang pada dinding dengan
ketinggian 2,3 m atau lebih dari lantai. Variasi panjangnya pipa akan membutuhkan pengaturan terhadap
bahan refrigeran.

UNIT OUTDOOR (LUAR)
Bila anda membangun atap tambahan diatas unit outdoor untuk melindunginya dari sinar matahari atau hujan
secara langsung, pastikan bahwa atap tambahan tidak membatasi penyebaran panas dari condenser. Pastikan
daerah bebas dibelakang unit lebih dari 30 cm dan disamping kiri unit 30 cm. Untuk darah bebas didepan unit
harus lebih dari 200 cm dan untuk sebelah kanan (sisi dengan penghubung) harus lebih dari 60 cm jaraknya
terhadap benda lain. Samping kanan, kiri dan depan unit outdoor harus bebas dari penghalang. Jangan
menempatkan hewan maupun tumbuhan pada jalur masuk maupun keluar udara. Perhatikan berat unit dan pilih
tempat dimana getaran dan suara berisik tidak akan mengganggu. Pilih tempat dimana udara panas dan suara
berisik tidak mengganggu tetangga anda.

PEMASANGAN UNIT OUTDOOR PADA ATAP
Bila unit outdoor anda pasang pada atap, pastikan untuk menyamakan tinggi unit. Pastikan susunan atap dan
cara menempatkannya cukup sebagai tempat unit. Periksa dan tandai pemasangan unit pada bubungan atap.

PEMASANGAN UNIT INDOOR
PEMASANGAN PLAT PENYANGGA
Tempatkan plat penyangga secara horizontal
pada dinding dengan jarak disekitar
pemasangan plat berdasarkan gambar di
samping.
Catatan :
Pasang plat penyangga dan buat lubang pada
dinding sesuai dengan struktur dinding dan titik
pemasangan plat penyangga. Lubang-lubang
pada tanda panah di gambar harus dipastikan
aman untuk menghindari plat terguncang. Saat
menggunakan baut untuk perluasan lubang,
anda harus membuat
lubang sesuai stand-
ard (11x20 atau 11x26)
dan menjaga jaraknya
sedikitnya 450 mm.

PEMASANGAN UNIT INDOOR
1. Lewatkan pipa-pipa melewati lubang pada dinding. Pasang indoor unit ke plat

penyangga.
2. Tempatkan pengait paling atas pada bagian belakang unit indoor ke pengait pada

plat penyangga, pasang unit dari sisi ke sisi untuk melihat apakah sudah terkait
dengan aman.

PENYAMBUNGAN PIPA
1. Jumlah tekukan/bengkokan pipa unit indoor tidak boleh melebihi 10 tekukan/bengkokan.
2. Jumlah tekukan/bengkokan pipa unit indoor dan outdoor tidak boleh melebihi 15 tekukan/bengkokan.
3. Jarak antar tekukan/bengkokan harus lebih dari 10 cm.
4. Patahkan saluran evaporator dengan tang sebelum melakukan penyambungan. Setelah membuang udara

dalam unit, gunakan kunci inggris untuk mengendorkan mur yang menyambungkan evaporator.
5. Berikan pelumas/oli  untuk menutup sambungan dan flare.
6. Searahkan pusat sambungan sehingga sesuai dengan flare dan kencangkan mur yang menghubungkan pipa

dengan kunci inggris.
Perhatian :
Jangan membuang udara dalam unit hanya dengan mengendorkan mur jika ada tekanan udara dalam jumlah
tertentu dalam tabung unit indoor. Jangan merancang sendiri sesuatu hal yang dapat merusakkan flare.

PENYUSUNAN DRAIN HOSE (saluran buang)
1. Untuk mengeluarkan air dengan mudah, Drain Hose (saluran buang) harus dicondongkan ke arah bawah.

4 gambar di bawah ini menggambarkan penyusunan yang salah.

2. Jika anda menemui Drain Hose yang kurang panjang untuk dihubungkan
ke unit indoor, anda dapat memperpanjangkannya dengan menambahkan
pipa Hose yang ada di kotak aksesori.

3. Drain Hose yang di pasang melewati ruangan harus dibungkus dengan
material adiabatic khusus.

PENUTUPAN LUBANG DAN PENGIKATAN PIPA
1. Gunakan dempul untuk menutup bekas lubang

pada tembok/dinding.
2. Gunakan Clamp (pengikat pipa) untuk

mengamankan pipa pada posisi tertentu.
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Catatan :
Jalur pipa tembaga harus diisolasi tersendiri.

PEMBUATAN LUBANG UNTUK PEMIPAAN
1. Tentukan lokasi lubang pemipaan dengan mengacu pada gambar disamping.

Buat 1 lubang dengan diameter 65 mm sedikit condong ke sisi luar (sisi luar
lubang lebih rendah daripada sisi dalam).

2. Pasang selubung pada lubang agar terlihat rapi dan bersih.

PEMASANGAN KABEL
1. Buka penutup panel depan.
2. Buka penutup kotak listrik unit.
3. Lepaskan sekrup dari fastener, angkat fastener dan sisihkan.
4. Hubungkan kabel, pasang kembali fastener dan penutup kotak listrik.

Catatan :
1. Alat-alat tersebut harus dipasang sesuai dengan peraturan pengkabelan

nasional.
2. Peralatan tersebut harus dipasang 2,3 m dari lantai.
3. Peralatan harus dipasang pada tempat yang mudah dijangkau.
4. Untuk beberapa model yang kapasitas pendinginannya di atas 4600W (17000BTU/h), harus dipasang sebuah

alat pemutus sambungan yang memiliki jarak pemisah sedikitnya 3 mm yang harus disesuaikan dengan
pengkabelan nasional.

PEMASANGAN DRAIN HOSE (saluran buang)
1. Drain Hose harus dipasang di bawah pipa tembaga.
2. Drain Hose harus dibengkokan atau dipelintir.
3. Saat merapikan Drain Hose, jangan menariknya.
4. Drain Hose yang melewati suatu ruangan harus dibungkus dengan material

penyekat panas.
5. Pipa Tembaga dan Drain Hose harus dibungkus dengan Felt strip. Bantalan

Adiabatic harus digunakan dimana pipa bersentuhan dengan tembok.

PENGARAHAN PIPA
1. Jika pipa keluar dari sisi kanan unit indoor, potong bagian “1”

dari unit (lihat gambar).
2. Jika pipa keluar dari sisi kanan bawah unit indoor, potong bagian

“2” dari unit (lihat gambar).


